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ABSTRAK 

Pembangunan pertanian  berbasis sumberdaya lahan, harus didasarkan atas data dan informasi yang akurat agar 

dapat menjamin penggunaannya secara berkelanjutan. AEZ (Agro-ecological zone) merupakan pengelompokan 

wilayah ke dalam zona-zona yang mempunyai keseragaman karakteristik sumberdaya lahan (biofisik) dan sosial 

ekonomi. Setiap zona agro ekologi mencerminkan kesamaan faktor-faktor sumberdaya tanah, seperti: lereng, 

topografi, litologi, drainase dan sumberdaya iklim (tipe curah hujan, kelembapan udara, dan radiasi matahari). 

Secara metodologi analisis AEZ menggunakan input data yang sangat memadai, mencakup data pimer dan 

sekunder dengan pendekatan desk study, survey lapangan, dan analisis laboratorium. Keluaran AEZ mencakup: 

zona-zona pertanian, arahan komoditas, sistem pertanian, dan data sifat fisik-kimia tanah setiap zona yang 

disajikan secara spasial dan tabular dan dikemas dalam sistem informasi geografis dan tercetak. AEZ disusun 

pada skala 1:250.000 sebagai dasar perencanaan pengembangan pertanian di tingkat provinsi, skala 1:50.000 

untuk operasional di Kabupaten, dan skala 1:10.000 hingga 1:5.000 untuk skala kawasan. Tentunya semakin 

besar skala peta, semakin detail pula data dan informasi yang disajikan. Berdasarkan kandungan data dan 

informasi ini, maka AEZ memiliki peranan penting dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, yaitu 

dalam aspek produksi komoditas pertanian unggulan, komoditas fungsional, strategi produksi, dukungan 

pembangan kawasan-kawasan pertanian, jaminan teknis investasi pengembangan pertanian, dan penjelasan 

biodiversity pertanian, serta bagi efisiensi dan efektivitas pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi.   

Kata Kunci: Data dan Informasi, AEZ, Pembangunan Pertanian, Berkelanjutan 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian yang bertumpu 

pada penggunaan sumberdaya lahan, dapat 

produktif secara berkelanjutan, jika didasarkan 

atas tingkat kesesuaian  kondisi biofisik (sifat 

fisik-kimia tanah dan kondisi klimatik 

sumberdaya lahan), serta keadaan sosial 

ekonomi dan budaya  masyarakatnya. Tingkat 

kesesuaian sumberdaya lahan yang rendah 

bagi suatu komoditas dan sistem pertanian 

tertentu, sangat berimplikasi pada penurunan 

kualitas tanah dan kebutuhan inovasi teknologi 

dengan biaya tinggi untuk mendukung 

produksi pertanian secara lestari.  

Pemahaman akan tingkat kesesuaian 

sumberdaya lahan untuk produksi pertanian 

membutuhkan data dan informasi bisofisik dan 

sosial ekonomi yang memadai dari suatu 

sumberdaya lahan. Akan tetapi, selama ini, 

data dan informasi sumberdaya lahan yang 

tersedia di instansi terkait, tidak memadai, 

kebanyakan masih sangat parsial, dan tidak 

terdokumentasi secara baik. Sehingga data dan 

informasi yang ada tidak dapat mendukung 

perencanaan dan implementasi pembangunan 

pertanian secara berkelanjutan. 

Sementara itu, kebutuhan penggunaan 

sumberdaya lahan semakin tinggi, baik untuk 

sektor pertanian akibat permintaan produk 

pertanian yang terus meningkat dari waktu ke 

waktu, maupun sektor pembangunan lainnya 

terutama infrastruktur wilayah. Belum lagi 

tantangan perubahan iklim yang sangat 

mempengaruhi kualitas sumberdaya lahan 

(tanah) dan fluktuasi produksi pertanian dalam 

skala ruang dan waktu. Di sisi lain untuk 

tujuan efisiensi dan efektivitas pembangunan 

pertanian,  maka salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah mulai sekarang dan ke 

depan adalah mengharuskan pengembangan 

pertanian dalam skala kawasan yang 

membutuhkan data dan informasi spasial dan 

tabular yang memadai dari sumberdaya lahan. 

Demikian halnya, dalam konteks 

pengembangan pertanian oleh investor, 

tentunya sangat dibutuhkan data dan informasi 

sumberdaya lahan yang menunjukkan 

sejauhmana kesesuaian biofisik dan sosial 
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ekonomi suatu sumberdaya lahan bagi 

komoditas yang akan dikembangkan.   

Bertolak dari tantangan pembangunan 

pertanian di atas, maka data dan informasi 

sumberdaya lahan sangat penting dan mutlak 

diperlukan bagi pembangunan pertanian 

berkelanjutan. Salah satu pendekatan 

komprehensif dalam menghasilkan data dan 

informasi sumberdaya lahan, dan 

terdokumentasi secara baik, serta mudah 

diakses untuk pembangunan pertanian 

berkelanjutan adalah AEZ (agro-ecological 

zone). Oleh karena itu, tulisan ini membahas 

sejauhmana peranan data dan informasi AEZ 

dalam mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan yang disertai dengan beberapa 

contoh kasus di wilayah Papua Barat. 

PENGERTIAN PENDEKATAN AEZ DAN 

PERTANIAN BERKELANJUTAN 

 AEZ dikembangkan untuk pembangunan 

pertanian berbasis penggunaan sumberdaya 

lahan oleh badan FAO (Food Agriculture 

Organization, 1976, 1988, 1990, 1996). Di 

Indonesia, AEZ diimplementasikan oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, khususnya Pusat Penelitian Tanah 

dan Agroklimat (sekarang: Balai Besar 

Sumberdaya Lahan Pertanian, BBSDLP) di 

Bogor sebagai wadah pelaksanaan pengkajian 

dan penerapan inovasi teknologi spesifik 

lokasi, dan bahan kebijakan pemerintah dalam 

pembangunan pertanian.  

AEZ merupakan pengelompokan wilayah 

ke dalam zona-zona agroekologi (ekologi 

pertanian) yang mempunyai 

kesamaan/keseragaman karakteristik biofisik 

(sumberdaya lahan: tanah, iklim, dan 

komoditas pertanian), termasuk kedalamnya 

keadaan sosial ekonomi dan keadaan 

infrastruktur (FAO, 1988, 1990,1996). Setiap 

zona agro ekologi mencerminkan kesamaan 

faktor-faktor sumberdaya lahan, seperti: 

lereng, topografi, litologi, drainase dan 

sumberdaya iklim (tipe curah hujan, 

kelembapan udara, dan radiasi matahari). 

Sehingga setiap zona agroekologi mempunyai 

kesamaan dalam kelompok komoditas 

pertanian yang tumbuh dan berkembang secara 

alami maupun yang dibudidayakan. Sehingga 

zona agroekologi juga merupakan hubungan 

antara tanaman pertanian dan lingkungan, atau 

merupakan hubungan interaksi antara 

tanaman, hewan, manusia, dan lingkungan di 

dalam sistem pertanian.  

Pertanian berkelanjutan merupakan 

kegiatan pertanian menggunakan prinsip 

ekologi, yaitu berdasarkan studi hubungan 

interaksi antara organisme dan lingkungannya. 

Atau merupakan sebuah sistem terintegrasi 

antara praktek produksi tanaman dan hewan 

dalam sebuah lokasi (zona) dalam jangka 

panjang memiliki fungsi: memenuhi 

kebutuhan pangan dan  serat manusia, 

meningkatkan kualitas lingkungan dan sumber 

daya alam berdasarkan kebutuhan ekonomi 

pertanian, menggunakan sumber daya alam 

tidak terbarukan secara sangat efisien, 

menggunakan sumber daya yang tersedia di 

lahan pertanian secara terintegrasi, dan 

memanfaatkan pengendalian dan siklus 

biologis jika memungkinkan, serta 

meningkatkan kualitas hidup petani dan 

masyarakat secara keseluruhan (Netting & 

Robert, 1993; Gold & Mary, 1999; Szakál, 

2002). Secara sederhana pengertian pertanian 

berkelanjutan adalah suatu cara bertani yang 

mengintegrasikan aspek lingkungan hingga 

sosial ekonomi masyarakat pertanian, dan 

memenuhi kriteria (i) keuntungan ekonomi; 

(ii) keuntungan sosial bagi keluarga tani dan 

masyarakat; dan (iii) konservasi lingkungan 

secara berkelanjutan.   

Dari pengertian AEZ dan pertanian 

berkelanjutan di atas, jelas tergambar bahwa 

AEZ dan pertanian berkelanjutan berkaitan 

erat. Melalui pendekatan AEZ dapat 

didefiniskan/dipetakan secara jelas zona-zona 

agroekologi yang masing-masing memiliki 

sebuah kesatuan sistem interaksi ekologi. Dan 

lebih jauh AEZ menyiapkan data dan 

informasi yang terkandung dalam suatu zona 

agroekologi sesuai karakteristiknya, sekaligus 

bentuk-bentuk intervensi yang perlu dilakukan 

untuk pertanian berkelanjutan. Oleh karena itu, 

data dan informasi yang dihasilkan melalui 

pendekatan AEZ dapat menjadi acuan dalam 

perencanaan dan pelaksaan pembangunan 

pertanian berkelanjutan.   

Secara metodologi, analisis AEZ 

menggunakan data yang sangat komprehensif 

dari aspek biofisik dan sosial ekonomi dari 

sumber primer dan sekunder yang dihasilkan 

dari obesravasi permukaan, dan hasil olahan 

citra satelit. Pendekatan analisis dilakukan 
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melalui desk study, survey lapangan, dan 

analisis laboratorium. Desk study dilakukan 

untuk medileniasi zona agroekologi 

menggunakan data observasi permukaan dan 

hasil citra satelit melalui pendekatan yang 

akurat. Survey lapangan bertujuan 

memverifikasi zona agroekologi dan 

menginventarisasi sumberdaya lahan: 

deskripsi jenis tanah, pengambilan sampel 

tanah, serta deskripsi komoditas eksisting dan 

keadaan sosial ekonomi pada setiap zona 

agroekologi, termasuk data penunjang yang 

ada. Analisis laboratorium dilakukan untuk 

menganalisis data sifat fisik dan kimia tanah 

(White, 1966; FAO, 1976; Steers dan Hajek, 

1978; Soil Survey Division Staff, 1993, FAO, 

1996), dan  evaluasi kesesuaian lahan, serta 

pewilayahan komoditas pertanian (Balai 

Penelitian Tanah, 2003). Analisis dilakukan 

juga terhadap data data kawasan hutan, data 

tata ruang pengembangan suatu wilayah.  

AEZ disusun pada skala 1:250.000 

sebagai dasar perencanaan pengembangan 

pertanian di tingkat provinsi; skala 1:50.000 

untuk operasional di Kabupaten; dan skala 

1:10.000 hingga 1:5.000 untuk skala kawasan 

pertanian. Tentunya semakin besar skala peta, 

semakin detail pula data dan informasi yang 

disajikan. Untuk wilayah Papua Barat telah 

tersedia AEZ skala 1:250.000, namun masih 

perlu dilakukan penyesuaian berkaitan dengan 

batas administrasi wilayah akibat pemekaran 

wilayah, serta skala 1:50.000 untuk kabupaten 

Teluk Bintuni dan Teluk Wondama. 

Sementara itu, sedang dikerjakan skala yang 

sama untuk kabupaten Sorong, yang akan 

dilanjutkan dengan Kabupaten Tambrauw. Ke 

depan, BPTP Papua Barat bersama BBSDLP 

akan melakukan AEZ skala kawasan di 

beberapa sentra pangan padi dan hortikultura 

di Papua Barat.  

Data dan informasi yang dihasilkan 

melalui AEZ meliputi zona-zona agroekologi, 

keluaran komoditas pertanian yang sesuai 

secara potensial dan  aktual, sistem-sistem 

pertanian, dan data base sifat fisik kimia 

tanah, serta dapat memuat data sosial ekonomi 

dan keadaan infrastruktur di suatu zona. Data 

sosial ekonomi dan data infrastruktur dapat di-

update sesuai dinamikanya dari waktu ke 

waktu. Sementara data fisik dan kimia tanah 

tetap karena sifatnya relatif tidak berubah. 

Data dan informasi ini dikemas secara terpadu 

dalam sistem informasi spasial berbasis 

ArcGIS, yang dapat diakses secara mudah, dan 

cepat, serta disajikan pula dalam bentuk 

tercetak. Gambar 1 dan Gambar 2, serta Tabel 

1 memperlihatkan beberapa contoh output 

AEZ untuk kabupaten Bintuni, Papua Barat 

pada skala operasional. 

 

 

Gambar 1.  Peta pewilayahan komoditas pertanian dan arahan sistem pertanian kabupaten Teluk 

Bintuni (Sumber: BPTP Papua Barat, 2014) 
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Legenda Gambar 1 dapat dibaca:  zona 

agroekologi (warna dan kode simbol romawi, 

huruf dan angka), sistem pertanian, 

komoditas, dan luasan zona agroekologi 

dalam Ha, dan % luasan zona terhadap total 

luas wilayah. Simbol Angka romawi, huruf 

dan angka merepresentasikan karakteristik 

sifat fisik (tanah dan iklim) sebagai faktor 

pembeda utama.  Komoditas yang disarankan 

pada masing-masing zona mencakup 

komoditas aktual (yang sudah 

berkembang/dibudiyakan pada zona 

bersangkutan, dan komoditas potensial (yang 

sesuai dengan karakeristik biofisik setempat 

namun belum dikembangkan). Sebagai contoh 

zona IV/Wr pada legenda diatas mengandung 

makna: IV adalah zona yang disarankan untuk 

tanaman pangan dan hortikultura. Wr 

menggambarkan sistem lahan basah, rejim 

suhu panas, rejim kelembapan basah, dengan 

kelerengan 1-3%.  Zona ini memiliki tingkat 

kesesuaian sangat sesuai (S1) berdasarkan 

variabel biofisik untuk komoditas padi sawah 

dan sagu. ZonaIB/Wr memiliki luasan 43.671 

Ha atau 2,11% terhadap total luas wilayah 

Bintuni 2.073.945 Ha.  Zona IV/Wr secara 

potensial cocok bagi pada sawah, dan secara 

aktual terdapat beberapa sagu alam yang 

sangat sesuai pada zona tersebut. Informasi 

AEZ tersebut diintergarsikan dengan data 

atministrasi, dan infastruktur jalan, sehingga 

dapat diketahui dimana letak zona IV/Wr 

dalam kawasan wilayah Bintuni. Penjelasan 

detail pemetaan tersebut  tersaji secara rinci 

dalam laporan AEZ.  

 

Selain secara umum, seperti Gambar 1,  

pada output AEZ disajikan pula  zona 

agroekologi untuk masing-masing komoditas. 

Gambar 2 memperlihatkan contoh  kesesuain 

lahan tanaman kakao di wilayah Bintuni. Peta 

ini menggambarkan secara detail dari zona III 

pada Gambar 1, khusunya untuk tanaman 

kakao.  Peta ini memperlihatkan gambaran 

spasial tingkat kesesuaian lahan kakao di 

wilayah Bintuni. Simbol huruf pada legenda 

merepresentasikan tingkat kesesuaian dan 

faktor pembatas sumberdaya lahannya. 

Sebagai contoh: Simbol S1 berarti Sangat 

Sesuai, tidak ada faktor pembatas/kendala 

fisis dan kimia dari sumberdaya lahan bagi 

tanaman kakao. Zona S1 mencakup luasan 

75.900 Ha (3,66% dari total luas wilayah 

Bintuni 2.073.945 Ha. Selanjutnya tingkat 

kesesuaian S2 (cukup sesuai) memperlihatkan 

beberapa faktor pembatas bagi usaha kakao, 

seperti: S2hr (retensi/kekurangan hara) dan 

S2eh (bahaya erosi). Di dalam laporan AEZ 

dijelaskan lebih lanjut, bentuk intervensi 

berupa teknologi aplikatif yang perlu 

dilakukan pada masing-masing faktor 

pembatas untuk menjaga produktivitas 

berkelanjutan. Tabel 1 diperlihatkan contoh  

data base sifat fisik kimia tanah, yang 

merupakan informasi dasar sebagai input 

untuk menetukan status kesuburan tanah, dan 

dasar rekomendasi teknologi aplikatif, seperti 

pemupukan dan tindakan konservasi tanah. 

No seri pada tabel 1 merupakan simbol 

dimana sampel tanah diambil dalam 

merepsetasikan sebuah zona agroekologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Peta pewilayahan komoditas kakao Kabupaten Teluk Bintuni (Sumber: BPTP Papua 

Barat, 2014) 
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Tabel 1. Data base sifat fisik-kimia tanah zona agroekologi Kabupaten Teluk Bintuni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERANAN DATA DAN INFORMASI 

AEZ BAGI PEMBANGUNAN 

PERTANIAN BERKELANJUTAN 

Produksi Komoditas Pertanian Unggulan 

Setiap wilayah selalu memunculkan apa 

yang disebut sebagai komoditas pertanian 

unggulan.  Aspek produksi dan ekonomi 

menjadi penilaian suatu komoditas di suatu 

wilayah unggul atau tidak. Secara sederhana 

dapat identifikasi bahwa jika komoditas 

tertentu telah berproduksi baik dan 

menguntungkan secara ekonomi, dapat 

dianggap sebagai komoditas unggulan di 

wilayah tersebut. Sebagai contoh, tanaman 

mangga dapat tumbuh dan berproduksi baik 

dan secara ekonomi menguntungkan petani di 

Oransbari dan Ransiki, Manokwari Selatan. 

Ataupun misalnya hanya berdasarkan potensi 

biofisik, dapat dikatakan bahwa kondisi  

ekosistem  Bomberay di Fakfak dan Kebar di 

Manokwari-Tambraw cocok untuk ranch 

ternak Sapi.  

Pemahaman di atas mendasari upaya-

upaya untuk memetakan komoditas pertanian 

unggulan di suatu wilayah.  Misalnya, 

dileniasi zona agropolitan ataupun mina-

agropolitan yang selama ini telah dilakukan 

oleh instansi terkait untuk memetakan zona-

zona komoditas pertanian di suatu wilayah. 

Pendekatan ini cukup representatif untuk 

menentukan komoditas pertanian unggulan. 

Namun agropolitan ataupun mina-agropolitan 

hanya sejauh memahami keadaan komoditas 

yang sedang dibudidayakan, belum disertasi 

analisis yang mendalam terhadap keadaan 

biofisik sumberdaya lahan, dan juga sosial 

ekonominya. 

AEZ menilai sejauhmana suatu 

komoditas yang telah dikembangkan di suatu 

zona agroekologi unggul secara teknis, yaitu 

sesuai terhadap faktor biofisik (tanah, iklim, 

dan tanaman) dan unggul secara ekonomis 

berdasarkan tingkat keuntungan usaha. Lebih 
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jauh AEZ menilai komoditas lain yang 

memiliki tingkat kesesuaian tinggi pada 

karakteristik biofisik sumberdaya lahan suatu 

zona agroekologi, sehingga memuculkan 

komoditas-komoditas yang sifatnya potensial 

dengan keunggulan komparatif biofisik. 

Komoditas potensial ini jika diusahakan akan 

mempunyai potensi produktivitas yang tinggi 

karena memiliki kesesuaian tinggi pada zona 

agroekologi setempat. Disamping itu, dengan 

analisis yang mendalam terhadap sumberdaya 

lahan, maka direkomendasikan pula bentuk-

bentuk intervensi inovasi teknologi untuk 

menjaga produktivitas berkelanjutan dari 

suatu zona agroekologi.   

Oleh karena itu, pendekatan AEZ 

memberikan pilihan-pilihan pengembangan 

komoditas pada suatu zona, memudahkan 

untuk melakukan pewilayahan komoditas, 

mengintroduksi suatu komoditas dari satu 

zona ke zona lainya dengan karakteristik 

biofisik yang sama, serta mengetahui bentuk-

bentuk intervensi inovasi teknologi pertanian 

yang harus dilakukan pada setiap zona 

agroekologi. Dukungan riset inovasi teknologi 

pertanian hanya diarahkan untuk memberikan 

soluasi pada permasalahan yang lebih 

spesifik. Sehingga AEZ memberikan efisiensi 

dan efektivitas yang tinggi dalam 

pengembangan komoditas pertanian unggulan.  

Produksi Komoditas Pertanian Fungsional 

Perubahan lingkungan hidup, pola hidup 

dan tantangan kesehatan dewasa ini semakin 

menuntut adanya produk pangan yang sehat, 

khususnya pangan yang kaya akan mineral 

antioksidan. Kebutuhan ini membuat makanan 

bernutrisi seperti produk herbalife telah 

menjadi kebutuhan dan tren bagi pola hidup 

sehat sebagian besar masyarakat dunia. 

Keadaan kebutuhan pangan fungsional 

mendorong Badan litbang pertanian berupaya 

merakit varietas pangan fungsional yang kaya 

akan unsur-unsur mineral tertentu, seperti 

beras fungsional yang kaya akan Fe, Vitamin 

A, beras hitam, dan lain-lain yang pada 

saatnya akan dirilis untuk dikembangkan 

secara luas.  

Selain merakit varietas fungsional, 

terdapat peluang lain untuk mendapatkan 

pangan fungsional, yaitu melalui “pemanenan 

deposit mineral di dalam tanah”. Pilihan 

komoditas yang dikembangkan akan 

disesuaikan dengan target mineral yang akan 

dipanen, seperti mineral anti oksidan: Ca, Fe, 

P, Mn, Zn, Se dan Cr. Sumber mineral 

antioksidan dalam tanah dapat berasal dari 

hasil lapukan mineral primer ataupun dari 

mineral sekunder. Agar tanaman mampu 

memanfaatkan unsur-unsur tersebut harus 

dapat dilepaskan dari ikatan mineral 

induknya. Pelepasan hara dari mineral induk 

tanah dapat berlangsung akibat perubahan 

fisiko-kimia tanah. Agen pengubah kondisi 

tanah dapat berasal dari panas matahari, curah 

hujan, bahan ameliorant, ataupun aktivitas 

mikroorganisma tanah (Yusron et.al, 2009). 

Cara ini merupakan salah satu cara yang 

mudah dan termurah. Disinilah letak salah 

satu peran data dan informasi AEZ, khsusnya 

data sifat fisik-kimia sumberdaya lahan.  

Penjelasan Terhadap Keanekaragaman 

(Biodiversitas) Komoditas Pertanian 

Potensi sumberdaya gentik tanaman 

pertanian sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan produksi pertanian 

berkelanjutan. Karena potensi genetik 

merupakan input utama bagi perakitan 

varietas dengan sifat-sifat tertentu yang 

memiliki daya tahan cekaman iklim, OPT atau 

dalam kaitan dengan pangan-pangan 

fungsional tertentu terutama dalam rangka 

menjawab tantangan perubahan iklim global. 

Oleh karena itu, Badan litbang pertanian 

mulai menfokuskan lagi pada survei, 

karakterisasi, dan koleksi komoditas pertanian 

baik secara insitu dan eksitu. BPTP Papua 

Barat sejak tahun 2013 mulai mengoleksi dan 

mengkarakterisasi tanaman pangan ubi kayu 

dan ubijalar dari wilayah Papua barat di 

Kebun Percobaan Andai, Manokwari. Hal 

akan dilakukan terus, mengingat wilayah 

Papua (Papua dan Papua Barat) secara umum 

dikenal kaya akan keanekaragaman hayati. 

Studi eksplorasi dan karakterisasi  oleh 

perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset 

telah banyak mengkonfirmasi hal tersebut.  

Pada tipologi lahan rawa, tanaman sagu 

memperlihatkan keanekaragaman genetik 

yang tinggi. Sebanyak 12 varietas sagu 

menunjukkan perbedaan genetis dan telah 

dirilis dari Sorong Selatan. Tanaman perdu 

rumput kebar hanya dijumpai di lembah 

kebar, tidak dijumpai di tempat lain. Tanaman 

kayu akwai hanya dijumpai di pegunungan 
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Arfak, dan tidak ditemukan di tempat lain di 

wilayah Papua. Fakta ini adalah beberapa 

contoh bagaimana biodiversitas terkait dengan 

kondisi spesifik lingkungan habitat biofisik di 

masing-masing tipologi lahan. Tanaman-

tanaman tersebut merepresentasikan tipologi 

lahan dengan kandungan mineral tertentu dan 

kondisi klimatiknya. Hal ini karena kualitas 

produk suatu tanaman selain ditentukan oleh 

jenis tanaman juga dipengaruhi oleh sifat 

fisika-kima, dan iklim lingkungan habitatnya 

(Luck et.al, 2003; Drakare, et.al., 2006; Sala, 

et.al., 2009) Interaksi ini menghasilkan 

kanekaragaman tanaman yang dapat dijumpai 

di lapangan.  

Keragaman genetik tanaman di lapangan, 

secara statistik bisa dapat dijelaskan melalui 

studi eksplorasi dan karakterisasi. Akan tetapi, 

sulit dalam memberikan penjelasan sains 

terhadap perbedaan genetis tananaman di 

lapangan terutama kaitannya dengan 

perbedaan tipologi lahan dan kandungannya. 

Data dan informasi tipologi lahan dan 

kandungan sifat fisika-kima tanah dan iklim 

akan menjadi dasar penjelasan kaitan faktor 

biofisik dan perbedaan genetis tanaman di 

lapangan. Pada skala detail, dengan 

pendekatan AEZ dapat dibedakan zona 

sumberdaya lahan sampai pada parameter-

parameter yang lebih spesifik, termasuk 

tingkat kandungan mineral tertentu di dalam 

tanah, dan kondisi klimatik di atasnya.  Oleh 

karena itu, pendekatan AEZ secara tidak 

langsung dapat menggambarkan perbedaan 

variasi tanaman, terkait dengan variasi 

lingkungan habitatnya. 

Strategi Produksi Pertanian Melalui 

Pengaturan Pilihan Komoditas, Area 

Produksi, dan Waktu Panen 

Pengaturan pilihan komoditas pertanian, 

area produksi, dan waktu panen penting untuk 

melakukan strategi produksi guna menjaga 

kontinuitas pasokan dan stabilitas harga. 

informasi teknis dan ekonomis yang memadai 

sangat diperlukan sebagai basis strategi 

produksi. Selama ini informasi kebutuhan dan 

harga cukup dapat diakses. Sementara data 

dan informasi teknis, sulit bahkan tidak 

tersedia. Selain itu, pemahaman akan 

penggunaan data teknis masih rendah. 

Sehingga sulit bagi petani dan instansi terkait 

untuk melakukan strategi produksi pertanian.    

Dengan data dan informasi AEZ, Pilihan 

komoditas dan waktu produksi dapat diatur 

penempatanya pada setiap zona disesuaikan 

pada tujuan pengembangan dan kebutuhan 

pasar. kebutuhan dan jenis komoditas dari 

pasar dengan direalisasikan pada wilayah 

yang mampu berproduksi untuk jenis 

komoditas tersebut dan juga potensi nilai 

tambah yang akan diperoleh. Waktu panen 

sangat dipengaruhi oleh keadaan spesifik 

variabilitas iklim yang terjadi di agroekologi. 

Sebagai contoh: waktu tanam dan panen padi 

di Aimas Sorong yang berpola hujan lokal 

berbeda dengan waktu tanam padi di Prafi, 

Manokwari yang memiliki pola hujan 

monsunal. Fluktuasi panen pala Papua di 

Fakfak dan Kaimana sangat ditentukan oleh 

variasi antara musim angin timuran dan 

baratan. AEZ dilengkapi dengan analisis data 

iklim sehingga memuat informasi neraca air 

lahan yang dapat menjadi acuan pola tanam.  

Data dan Informasi AEZ Bagi 

Pengembangan Kawasan-Kawasan 

Pertanian 

Efisiensi dan efektivitas alokasi dan 

distribusi sarana produksi, pemantauan dan 

evaluasi program pembangunan pertanian 

mengharuskan pemerintah untuk 

mengembangkan pertanian berskala kawasan. 

Salah pendekatan penting dalam penetapan 

kawasan adalah pendekatan agroekosistem, 

yaitu pengembangan kawasan pertanian 

disusun dengan mempertimbangkan kualitas 

dan ketersediaan sumberdaya lahan melalui 

pewilayahan komoditas, dengan 

mempertimbangkan kesesuaian lahan dan 

agroklimat agar diperoleh hasil produksi dan 

produktivitas pertanian yang optimal dan 

berwawasan lingkungan. Kondisi 

agroekosistem di wilayah salah satunya 

dicirikan oleh kondisi bio-fisik lahan yang 

mencakup ketinggian lokasi, kelerengan 

lahan, kondisi iklim, dan karakteristik tanah. 

Untuk optimalisasi pemanfaatan sumberdaya 

lahan, penentuan komoditas unggulan harus 

mengacu pada peta pewilayahan komoditas 

pertanian skala 1:50.000 yang telah 

mempertimbangkan agroekosistem setempat 

(Pedoman Pengembangan Kawasan 

Pertanian). Kedepan, alokasi pembiayaan 

pemerintah melalui APBN diarahkan pada 
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kawasan-kawasan pertanian yang telah 

ditetapkan di setiap wilayah.  

Hal tersebut tentunya menjadi tantangan 

bagi pengembangan pertanian di wilayah 

Papua (Papua & Papua Barat). Kawasan-

kawasan pertanian di wilayah Papua secara 

eksisting berkembang dari beberapa sentra 

produksi pertanian di area-area eks-

transmigrasi yang kemudian terkategori 

sebagai kawasan pertaan. Seperti, kawasan 

pengembangan pangan padi di Manokwari 

yang meliputi Prafi, Masni, dan Sidey. 

Kawasan hortikultura sayuran di Aimas 

Sorong. Kawasan Peternakan Sapi Potong di 

Salawati Sorong.   

Sementara itu, terkait dengan 

pengembangan kota, beberapa kawasan 

pertanian yang sudah ada kemungkinan akan 

terkonversi untuk kebutuhan diluar pertanian. 

Contoh kasus kawasan pertanian di Aimas, 

Sorong yang dalam rencana tata ruang 

wilayah diperuntukan bagi infrastruktur 

perkotaan (Pemerintah Kabupaten Sorong, 

2010). Keadaan ini mengharuskan pemerintah 

kabupaten Sorong untuk menentukan area 

baru  untuk pengembangan pertanian.  

Tidak mudah menentukan kelayakan 

teknis sebuah kawasan bagi pengembangan 

pertanian, ditinjau dari aspek metodologi, 

maupun pembiayaannya. Kawasan pertanian 

yang berkembang pada daerah ekstrans 

memang didasarkan atas rekomendasi teknis 

studi sumberdaya lahan bagi penempatan 

transmigrasi (LREPP, 1983). Namun studi 

tersebut dilakukan pada skala tinjau, tidak 

sampai pada kesesuain komoditas secara 

spesifik dan rekomendasi teknologi aplikatif 

yang diperlukan sperti pendekatan AEZ.  

Pembukaan lahan baru membutuhkan 

justifikasi kelayakan teknis yang kuat. 

Variabel yang disajikan dalam AEZ cukup 

memadai menjadi acuan keputusan kelayakan 

teknis, sehingga AEZ dapat menjadi pedoman 

teknis penting untuk perluasan areal kawasan-

kawasan pertanian. Bahkan lebih jauh AEZ 

dapat digunakan sebagai informasi dasar 

untuk pemetaan tata ruang wilayah. Hal ini 

karena sumberdaya lahan yang sangat sesuai 

untuk pertanian, bisa untuk kebutuhan 

lainnya, seperti infrastruktur. Sebaliknya, 

lahan untuk infrastruktur belum tentu cocok 

untuk pertanian. 

Menjamin Aspek Kelayakan Teknis Bagi 

Investor di Sektor Pertanian 

Selain jaminan regulasi dan kemanan 

penggunaan sumberdaya lahan, sebagai 

prasyarat untuk pengembangan pertanian, 

sangat ditentukan pula oleh aspek teknis 

sumberdaya lahan. Aspek ini biasanya kurang 

diperhatikan, sehingga seringkali instansi 

terkait sulit meyakinkan investor tentang 

kemampuan fisik-kimia sumberdaya lahan 

bagi pengembangan suatu komoditas. Apalagi 

di wilayah-wilayah pemekaran baru. Data dan 

informasi yang tersedia, terkadang tidak 

memadai. Beberapa pertanyaan klasik dan 

sederhana, seperti berapa luas lahan potensial, 

tingkat kesesuaian bagi komoditas yang akan 

dikembangkan, jarak akses ke pusat kota, dan 

lain-lain sering diajukan oleh pihak investor 

ketika merencanakan untuk beriventasi di 

bidang pertanian.  

Memang dipahami bahwa penggunaan 

lahan skala luas untuk usaha pertanian 

membutuhkan syarat analisis mengenai 

dampak lingkungan (AMDAL). Secara 

metodologi, studi AMDAL dilakukan 

pelingkupan faktor-faktor penting yang 

berpengaruh, meliputi aspek teknis dan sosial 

ekonomi. Pelingkupan ini merupakan aspek 

krusial bagi studi AMDAL. Semakin baik 

atau tepat proses pelingkupan, akan semakin 

baik pula data dan informasi yang dihasilkan. 

Studi AMDAL akan menjadi acuan 

pelaksanaan oleh investor (pihak perusahaan), 

sekaligus menjadi standar evaluasi dan 

pengawasan oleh pemerintah terhadap 

operasional perusahaan.  

Studi AEZ lebih detail dalam aspek 

tingkat  keseuaian sumberdaya lahan bagi 

komoditas pada setiap satuan jenis 

sumberdaya lahan, dan bentuk-bentuk 

intervesi yang perlu dilakukan untuk menjaga 

produktivitas berkelanjutan. AEZ disini 

memiliki dua peranan penting: (i) dapat 

memperkuat posisi tawar pemerintah, dan (ii) 

menjadi pedoman teknis penting bagi pihak 

perusahaan untuk menjamin produktivitas 

berkelanjutan. Dengan kata lain, AEZ dapat 

sebagai input penting bagi AMDAL.Efisiensi 

dan Efektifitas Pengkajian Teknologi 
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Pertanian Spesifik Lokasi 

Untuk menghasilkan dan menguji suatu 

paket teknologi pertanian dibutuhkan banyak 

dana, tenaga, dan waktu. Apalagi wilayah 

yang luas dan dengan agroekosistem yang 

beraneka ragam, tentunya proses adopsi 

teknologi dan alih teknologi menjadi sangat 

mahal dan lambat sekali. Akibatnya 

penyediaan data dan informasi ataupun 

teknologi pertanian spesifik lokasi akan 

sangat lambat, sementara kebutuhan inovasi 

teknologi di lapangan sifatnya segera. Karena 

itu diperlukan pendekatan-pendekatan yang 

lebih taktis dan akurat agar penelitian dan 

hasilnya dapat digunakan secara efektif dan 

efisien.  

Data dan informasi AEZ akan sangat 

memudahkan dalam akselerasi pengkajian dan 

penerapan inovasi teknologi pertanian di 

lapangan, terutama terkait: (i) alih teknologi 

antar wilayah dan (ii) fokus masalah kajian 

dan penerapannya. Pada zona yang sama 

(relatif memiliki kesamaan sifat fisik kimia 

sumberdaya lahan dan keadaan klimatik), 

dapat dilakukan suatu kajian tertentu dan 

hasilnya dapat diterapkan pada keseluruhan 

area zona tersebut, serta dapat juga diterapkan 

di zona yang serupa di wilayah lain.  

Berdasarkan data dan  informasi 

sumberdaya lahan yang pada suatu zona, 

seperti: keadaan unsur hara di dalam tanah, 

kebutuhan pupuk, jenis komoditas, pola 

tanam, keadaan klimatik, paket teknologi 

konservasi, maka peneliti akan secara lebih 

efisien menyeleksi inovasi teknologi yang 

dikaji atau diterapkan pada zona tersebut, 

terkait dengan masalah yang ingin 

dipecahkan. Peneliti hanya fokus pada 

permasalahan-permasalahan yang lebih 

spesifik yang masih perlu dicari solusinya.  

Misalnya, untuk menentukan suatu varietas 

padi yang adaptif di suatu zona. Berdasarkan 

data dan informasi AEZ, peneliti akan 

menyeleksi beberapa varietas yang kemudian 

diadaptasikan di lapangan. Sehingga peneliti 

tidak perlu melakukan penelitian secara 

bertahap dengan menguji varietas yang 

jumlahnya banyak dan menyisikan faktor-

faktor yang tidak berpengaruh nyata, untuk 

mendapatkan varietas yang beradaptasi baik 

pada suatu zona dengan kerakteristik tertentu.   

KESIMPULAN 

1. Data dan Informasi AEZ yang sangat 

memadai untuk menggambarkan 

karakteristik sumberdaya lahan (sifat fisik-

kima tanah, iklim, dan sosial ekonomi) 

zona agroekologi, serta kesesuaian 

komoditas dan sistem pertanian, serta 

rekomendasi teknologi aplikatif yang 

disajikan secara terpadu dan mudah 

diakses, sehingga sangat baik untuk 

mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan. 

2. Berdasarkan kandungan data dan informasi 

ini, maka AEZ memiliki peranan penting 

dalam konteks pembangunan pertanian 

berkelanjutan, yaitu dalam aspek produksi 

komoditas unggulan, komoditas 

fungsional, strategi produksi, dukungan 

pembangan kawasan-kawasan pertanian, 

jaminan teknis investasi pengembangan 

pertanian, penjelasan biodiversiti 

pertanian, serta bagi efisiensi dan 

efektivitas pengkajian teknologi pertanian 

spesifik lokasi. 

3. Data dan informasi AEZ perlu dijadikan 

sebagai basis perencanaan dan 

pengembangan oleh instansi terkait untuk 

mencapai pembangunan pertanian 

berkelanjutan di wilayah Papua Barat. 
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